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ABSTRAK

NOVIE HYGIANIVA, Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Memahami
Materi Shalat Fardhu pada Mata Pelajaran Figih Melalui Metode Demonstras di Kelas
Il Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) Sindang Mekar Cangkoak Desa Cangkoak
Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai peserta didik pada
pembelgaran Figih materi shalat fardhu di MIN Sindang mekar Cangkoak. Kurang tepatnya
penggunaan metode pembelgjaran yang digunakan menjadi salah satu faktor yang berdampak
pada kurangnya pemahaman peserta didik dalam mempelgari materi shalat fardhu. Sehingga
diperlukan metode pembelgjaran lain yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Landasan teori yang digunakan oleh penulisan yaitu meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami materi shalat fardhu meliputi pembahasan shalat, pembelgaran figih,
metode demonstrasi dan hasil belgjar.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas Il MIN Sindang Mekar Cangkoak yang
berjumlah 23 siswa, menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data yang
dilakukan yaitu obervasi, tes dan wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah bersifat kualitatif.

Hasil penelitian dibagi menjadi tiga siklus dengan menggunakan tingkat persentase
keberhasilan dalam kemampuan menghafal bacaan shalat dan mempraktikan gerakan-gerakan
shalat, yakni: siklus pertama mendapat persentase 43.47 %. Siklus kedua mendapatkan hasil
60.86%. Dan sklus ketiga mendapatkan 100%. Maka pembelgaran melaui metode
demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi shalat fardhu, dapat
dilihat dari tercapainya nilat KKM yang telah ditentukan.

Pada mata pelgjaran figih dengan materi shalat fardhu di kelas 2 MIN Sidang Mekar
Cangkoak Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon memberi pengaruh yang lebih baik,
oleh karena itu dengan menggunakan metode demonstrasi siswa merasa lebih mengerti
setelah menerima materi tersebut dari guru.

Kata kunci: Figih, Shalat fardhu, Metode demonstrasi, MIN Sindang Mekar Cangkoak.
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maupun spirituil dalam penulisan skripsi ini.
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10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas bantuan moral material
diharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca. Semoga Allah memberikan

khasanah ilmu pengetahuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Kegiatan pembelgaran di sekolah adalah kegiatan pendidikan pada
umumnya, yang menjadikan siswa menuju keadaan yang lebih baik. Dalam
kegiatan pembelgaran tidak terlepas dari berbagai variabel pokok yang saling
berkaitan yaitu kurikulum, guru/pendidik, pembelgaran, dan peserta. Terutama
pada perolehan nilai rata-rata berada dibwah mata pelgjaran lain. Hal itu dirasakan
oleh guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Selain itu rendahnya hasil belgara
siswa sekolah dapat ditemukan pula khususnya pada pokok bahasan shalat fardhu.
Hal itu mengakibatkan tingkat ketuntasan belgjar siswa rendah. Ada beberapa
faktor yang berkaitan dengan rendahnya hasil belgar siswa, yang paling utama
adalah rendahnya minat siswa untuk mengikuti pelgjaran dengan baik dan
bersungguh-sungguh. Faktor lain adalah kurangnya antusias siswa dalam belgjar,
sehingga menyebabkan rendahnya minat belgjar siswa serta kurang menariknya
guru dalam melakukan tugas mengagar. Selain itu lingkungan serta sarana dan
prasarana pendukung jugaikut berpengaruh terhadap rendahnya hasil belgjar.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk pengembangan potensi anak
didik dalam upaya menciptakan generasi yang berkualitas, dalam arti memiliki
pengetahuan, keterampilan, beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Hal ini sgaan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun
2003 pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgjaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Arkan, 2007: 107).”
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Masalah utama yang terjadi pada dunia pendidikan formal (sekolah)
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari
rerata hasil belgar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan.
Prestasi ini tentunya merupakan hasil dari kondis pembelgaran yang masih
bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri,
yaitu bagaimana sebenarnya belgjar itu. Dalam arti yang lebih substansial, bahwa
proses pembelgaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan
tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri
melalui penemuan dalam proses berpikirnya (Trianto, 2009: 97).

Pendidik dalam hal ini sekolah tidak lepas dari peran guru sebagai

fadsilitator dalam penyampaian materi. Profesionalisme seorang guru sangatlah
dibutuhkan guna terciptanya suasana proses belgjar menggjar yang efisien dan
efektif dalam pengembangan siswa yang memiliki kemampuan beragam.
Profesionalisme guru tidak cukup hanya dengan kemampuan membelgarkan
siswa, tetapi juga harus mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk
memfasilitasi kegiatan belgar mengagar. Konsep lingkungan meliputi tempat
belgar, metode, media, sistem penilaian serta sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mengemas pembelgaran dan mengatur bimbingan belgar
sehingga memudahkan siswa belgjar.

Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtida’iyah sebagai bagian yang integral
dari Pendidikan Agama, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan
dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa. Tetapi secara subtansia mata
pelgjaran PAl memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa
untuk mempraktikan nilai-nilai keyakinan keagamaan (tahuid) dan akhlaqul
karimah dalam kehidupan sehari-hari (Departemen Agama, 2001: 56).

Untuk mengukur keberhasilan siswa maka ditetapkan beberapa indikator
yang merupakan petunjuk tentang hasil yang telah dicapal oleh siswa setelah
mengikuti proses pembelgaran. Di antara indikator-indikator kemampuan dasar
dalam hal beribadah tersebut adalah siswa gairah beribadah. Indikator kegairahan
beribadah dijabarkan ke dalam indikator-indikator kecil lagi, (Depdikbud RI,
1997:13). Di antaraindikator kecil tentang kemampuan dasar dalam hal beribadah
adal ah diharapkan agar siswa setelah mempelgjari tata cara, bacaan, wajib, syarat,
dan rukun salat, mampu melaksanakan salat dengan benar dan balk dalam
kehidupan sehari-hari dalam keadaan bagai manapun juga.
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Pemahaman tentang shalat fardu akan lebih mudah apabila disampaikan
tidak hanya dengan metode ceramah. Berdasarkan survey di sekolah yang akan
menjadi tempat penelitian, pembelgaran mengenai materi tersebut hanya
disampaikan dengan metode ceramah, ha itu berimbas pada kurangnya
pemahaman peserta didik dalam mempelgari materi shalat fardu yang ditandai
dengan masih rendahnya nilai peserta didik pada materi tersebut. Berikut ini
adalah rata-rata nilai siswa dan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditentukan sekolah setiap tahunnya yang disajikan pada Tabel I.

Tabd 1.

Rata-ratanila siswadan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

No. Tahun Pelgjaran Rata-Rata Nilai KKM
1. 2008/2009 60 63
2. 2009/2010 60 63
3. 2010/2011 62 65
4. 2011/2012 63 65

Sumber: Buku Nilai kelas Il MIN Sindang Mekar Cangkoak
Melihat kenyataan di atas, sebagai guru merasa perihatin karena
pembelgaran figih di madrasah merupakan dasar untuk jenjang berikutnya,
sehingga peneliti berkessmpulan bahwa pelgran figih adalah merupakan hal
mendasar. Artinya apabila pembelgjran figih pada materi pokok tesebut belum
dipahami, dimengerti dan dikuasai dengan baik, maka besar kemungkinan pada
materi pokok berikutnya peserta didik akan mengalami kesulitan. Hal ini akan

berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian hasil belgjar peserta didik.
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Model-model pembelgjaran sosial merupakan pendekatan pembelgaran
yang dapat digunakan di kelas dengan melibatkan peserta didik secara penuh
(student center) sehingga peserta didik memperoleh pengalaman dalam menuju
kedewasaan, peserta didik dapat melatih kemandirian, peserta didik dapat belgjar
dari lingkungan kehidupan. Untuk mencapai tujuan yang di atas dibutuhkan
penggjaran yang sesuai, salah satunya adalah dengan menggunakan metode
demonstrasi.

Metode demonstrasi yaitu suatu metode dengan cara pengelolaan
penggjaran dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu
proses, Situasi, benda, atau cara kerja suatu produk teknologi yang sedang
dipelgari. Demonstrasi dapat dilakukan dengan menujukan benda baik yang
sebenarnya, model, maupun tiruan yang disertai dengan dengan penjelasan lisan.

Demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakukan dengan baik oleh guru dan
selanjutnya dilakukan oleh siswa atau peserta didik. Metode ini dilakukan untuk
kegiatan yang alatnya terbatas tetapi akan dilakukan terus menerus dan berulang-
ulang oleh siswa. Proses akan lebih bermakna karena dalam proses pembelgaran
siswa mempunyai lebih banyak pengalaman. Dengan pembelgjaran melalui

metode demonstrasi siswa akan |ebih memahami apa yang disampaikan.

B. Rumusan M asalah:
1. Identifikasi Masalah

a.  Wilayah Penelitian, yakni metode pembelgjaran.
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b. Pendekatan penelitian, yakni pendekatan empirik, pengalaman yang

C.

2.

sedang berlangsung di lapangan.

Jenis masalah, yakni kurangnya pemahaman materi shalat fardhu
siswa kelas 2 MIN Sindang Mekar Cangkoak Kecamatan
Dukupuntang Kabupaten Cirebon dengan menerapkan metode

demonstrasi.

Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkai permasalahn di atas,

maka penelitian ini dibatasi pada permasal ahan-permasalahan sebagai berikut:

a. upaya guru dalam meningkatkan kemampuan siswa pada materi figih.

b.

Penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan
siswa pada materi figih .

Pada mata pelgjaran figih dengan materi shalat fardhu dikelas 2 MIN
Sidang Mekar Cangkoak Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon
memberi pengaruh yang lebih bak, oleh karena itu dengan
menggunakan metode demonstrasi siswa merasa lebih mengerti setelah

menerima materi tersebut dari guru.

3. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka didapat pertanyaan

penelitian (reseacing problem) sebagai berikut :
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a. Bagaimana pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap pemahaman

belgjar siswa?.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu pada is dan rumusan
masal ah penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap minat belgar
siswa
2. Untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap aktivitas siswa
dalam pembelgjaran figih khususnya materi shalat fardhu.
3. Untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi belgjar

siswa

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian tindakan kelas ini akan memberikan manfaat berarti
bagi:
1. Guru
a. Meningkatkan kredibilitas guru dalam pengembangan materi pembel gjaran.
b. Meningkatkan ketrerampilan guru dan layanan profesiona guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belgjar mengajar.
c. Guru memiliki kemampuan penelitian tindakan kelas inovatif

d. Guru lebih memahami pikiran dan tindakan peserta didik.
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e. Guru memperoleh kesempatan untuk mendayagunakan peserta didik dan
sarana prasarana yang ada di sekolah.
f. Mengembangkan kemampuan dan keterampialan guru untuk menghadapi
permasal ahan aktual pembelgjaran di kelas atau di sekolahnya sendiri.
2. Pesertadidik
a. Diharapkan aktifitas dan prestasi belgjar peserta didik semakin meningkat.
b. Diharapkan peserta didik mempunyai kecakapan mengena diri/pribadi,
kecakapan berpikir, kecakapan sosial/ antar personal, kecakapan
akademik/kemampuan berfikir ilmiah, dan kecakapan kejurusan.
3. Sekolah
a. Meningatkan kepercayaan masyarakat terhadap kredibiltas sekolah,
sehingga mereka lebih antusias memasukan anaknya ke sekolah tersebut.
b. Menjadikan sekolah sebagai objek belgjar bagi pesertadidik.
¢. Upaya perbaikan sekolah untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan,
antara lain pada masa sekarang dengan dilaksanakannya kurikulum yang
baru yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang kemudian

disempurnakan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

E. Kerangka Pemikiran
Dengan penerapkan strategi pembelgjaran demonstrasi maka seorang
peserta didik akan selalu terlibat secara langsung dalam pembelgaran, sehingga

dengan keterlibatan ini materi yang dibahas akan selalu teringat dalam
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pemikirannya dan konsep yang harus dikuasai peserta didik akan mudah
menyampaikan suatu materi belgjar.
Ada beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam upaya

menetapkan metode pembel gjaran, yaitu :

1. Tidak ada satu metode pembelgjaran yang unggul untuk semua tujuan dalam
semua kondisi.

2. Metode pembelgaran yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda dan
konsisten pada hasil pembelgjaran.

3. Kondisi pembelgjaran yang berbeda bisa memiliki pengaruh yang konsisten
pada hasil pembelgjaran.

4. Siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis tentang pelaksanaan
shalat serta dapat menunjukkan dalilnya.

Adapun dalil tentang kewajiban shalat terdapat dalam Al Quran :

UUSJ‘S\ o STy 350 15515 3pLal W\j

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku’.” (Hasbi Ashshiddiqi dkk : 43)

Ayat di atas menyuruh kita untuk selalu menjalankan kewgjiban shalat
fardhu dalam kehidupan sehari-hari serta kita harus selalu senantiasa mengikuti
golongan-golongan yang taat pada gjaran Allah SWT.

Inti dari rencana pembelgaran adalah menetapkan metode pembelgaran
yang optimal untuk mencapai hasil pembelgaran yang diinginkan. Fokus utama
daam perencanaan pembelgaran adalah pada pemilihan, menetapan, dan

pengembangan variabel metode pembelgaran. Pemilihan metode pembelajaran
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harus di dasarkan pada analisis kondisi dan hasil pembelgjaran yang diharapkan.
Setelah itu, barulah menetapkan dan mengembangkan metode pembelgjaran yang
diambil dari perancang pembelgaran setelah mempunyai informasi yang lengkap

mengenai kondisi nyata yang ada dan hasil pembelgjaran yang diharapkan.

F. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis tindakan yang di
ajukan penelitian adalah sebagai berikut. “Jika metode demonstrasi diterapkan
maka prestasi belgar peserta didik kelas 2 MIN Sindang Mekar Cangkoak
Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon pada materi pokok shalat fardu
dapat |ebih meningkat*.
1. Pembelgjaran melalui metode demonstrasi diharapkan bisa lebih meningkatkan
kualitas belgar siswa.
2. Pembelgjaran melalui metode demonstrasi diharapkan dapat menigkatkan
minat dan hasil belgjar siswa.
3. Metode demonstrasi dalam pembelgaran figih diharapkan akan efektif dan

efisien untuk diterapkan.
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